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Abstract 

Financial reporting is a means for companies to convey various information. Timeliness is a way to 

measure the quality and transparency of financial reporting when financial information is announced. 

This research serves to test and prove the effect of implementing IFRS, solvency and company size on 

the timeliness of financial reporting. This research focuses on companies properties and real estate 

listed on the Indonesian Stock Exchange in 2020-2022 with a population of 64 companies. The 

sampling method was purposive sampling, so that a total sample of 72 companies was obtained. The 

data analysis technique used by researchers is logistic regression analysis. The research results show 

that the implementation of IFRS has a positive and insignificant effect, solvency the negative effect is 

not significant and company size has a significant positive effect on the timeliness of financial 

reporting. The value of the coefficient of determination (Nagelkerke R Squeare) is 0.127, this shows 

that the effect of implementing IFRS, solvency and company size was 12.7% while the remaining 

87.3% was explained by factors other than the factors proposed in this research. 
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1. Pendahuluan 

Pelaporan keuangan merupakan sarana bagi perusahaan untuk menyampaikan berbagai 

informasi, mengenai sumber daya yang dimiliki secara ekonomi serta kinerja kepada berbagai pihak 

yang memiliki kepentingan atas informasi tersebut (Rialdy, 2022). Laporan keuangan yang memiliki 

kualitas baik dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi pihak internal maupun pihak 

eksternal yaitu investor, kreditor dan supplier untuk mengambil sebuah keputusan (Putri, 2020). 

Ketepatan waktu pelaporan informasi keuangan sangat dibutuhkan oleh pemakai informasi laporan 

keuangan (Ginting dan Natasha, 2021). Ketepatan waktu merupakan cara yang dilakukan untuk 

mengukur kualitas dan transparansi pelaporan keuangan dan rentang waktu antara tanggal laporan 

keuangan perusahaan dan tanggal ketika informasi keuangan diumumkan (Purba dan Sinaga, 2022).  

Keterlambatan pelaporan keuangan merupakan perusahaan yang menyampaikan laporan 

keuangan telah melampaui batas waktu yang ditentukan oleh OJK (Otoritas Jasa Keuangan). 

Perusahaan yang terlambat penyampaian laporan keuangan akan dikenakan sanksi  sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Perusahaan diharapkan dapat manyampaikan laporan keuangan secara tepat 

waktu (Aldiyansa, dkk 2023). Ketepatan waktu pelaporan keuangan sangat penting bagi perusahaan, 

dengan mengikuti peraturan yang ditentukan oleh OJK, tidak hanya menghindari sanksi yang 

ditetapkan, tetapi juga menghindari bahwa spekulasi yang akan beredar dalam perdagangan saham 

perusahaan. Informasi yang tersedia dengan cepat dapat menambah kepercayaan lebih bagi investor, 

maka investor akan berinvestasi pada perusahaan dan melindungi citra perusahaan (Septiani dan 

mailto:wida210620@gmail.com


 Volume 6 No.1 / 1 April Tahun 2024 

ISSN : 2088-6136 E-ISSN : 2721-9291 
 
 

2 
 

Arfianti, 2022). Beberapa faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan pada 

penelitian yang akan dilakukan yaitu penerapan IFRS, solvabilitas dan ukuran perusahaan. 

Faktor pertama yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan adalah penerapan 

IFRS, IFRS merupakan singkatan dari International Financial Reporting Standard yaitu standar 

pelaporan keuangan internasional. IFRS balgialn dalri a lkunta lnsi internalsionall ya lng mengaltur daln 

melalporkaln informalsi keua lngaln paldal setia lp negalral. Komponen lalporaln keualngaln sebelum 

menggunalkaln IFRS yalitu neralca l, lalporaln lalba l rugi, lalporaln perubalha ln modall, lalporaln alrus kals daln 

ca ltaltaln altals lalporaln keualnga ln. Komponen lalporaln keua lngaln setelalh peneralpaln IFRS a ldallalh lalporaln 

posisi keua lngaln, lalporaln la lbal rugi komprehensif, la lporaln perubalha ln ekuitals, lalporaln alrus kals daln 

ca ltaltaln altals lalporaln keualngaln (Zali, 2021). Menurut halsil penelitia ln Sucipto da ln Noor (2019) 

peneralpaln IFRS berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp ketepalta ln wa lktu pelalporaln keua lngaln, 

sedalngkaln menurut halsil penelitialn Nurlen, dkk (2021) peneralpaln IFRS berpengalruh positif daln tidalk 

signifikaln terhaldalp ketepalta ln wa lktu pelalpora ln keualnga ln. 

Fa lktor kedual yalng mempengalruhi ketepalta ln walktu pelalporaln keualngaln aldallalh solvalbilitals, 

solvalbilitals a ldallalh ralsio yalng dalpalt diguna lkaln untuk mengukur perbalndingaln alntalral jumlalh hutalng 

dengaln ekuitals perusa lhalaln. Ekuita ls daln jumlalh hutalng ya lng digunalkaln untuk operalsiona ll paldal 

perusalhalaln ha lrus seimba lng (Ginting daln Naltalshal, 2021). Solvalbilitals  digunalka ln untuk menilali 

a lpalkalh modall ya lng dimiliki oleh perusalhalaln malmpu memenuhi seluruh kewaljiba ln paldal perusalhalaln 

(ALvka lrinal, dkk 2021). Menurut halsil penelitialn Ginting daln Na ltalshal (2021) solvalbilitals berpengalruh 

positif daln tidalk signifikaln terhaldalp ketepaltaln walktu pelalporaln keua lngaln, sedalngka ln menurut halsil 

penelitialn Septialni daln ALrfialnti (2022) solvalbilitals berpengalruh nega ltif daln signifikaln terha ldalp 

ketepaltaln walktu pelalporaln keualngaln. 

Fa lktor ketigal yalng mempengalruhi ketepa ltaln walktu pelalporaln keualngaln alda llalh ukuraln 

perusalhalaln. Menurut Ginting daln Naltalshal (2021) ukura ln perusalhalaln yalitu mengga lmbalrkaln besalr daln 

kecil pa ldal sualtu perusalha laln berda lsalrkaln beberalpal ketentualn seperti totall alset malupun totall penjuallaln. 

Ukuraln perusalhalaln dalpalt dinyaltalkaln dalla lm totall alset daln menunjukkaln seberalpal besalr informa lsi yalng 

terdalpalt di dallalm perusalha laln. Menurut halsil penelitialn Ginting daln Naltalsha l (2021) ukuraln 

perusalhalaln berpengalruh negaltif daln signifikaln terha ldalp ketepaltaln walktu pela lporaln keualngaln, 

sedalngkaln ha lsil penelitia ln ya lng dila lkukaln Fitrial (2021) ukuraln perusalhalaln berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp ketepalta ln wa lktu pelalpora ln keualnga ln. 

Perusa lhalaln-perusalhalaln go public yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial (BEI) wa ljib 

mempublikalsikaln lalporaln keualngaln talhunaln kepaldal Otoritals Jalsa l Keualnga ln (OJK). Berda lsalrkaln 

peraltura ln OJK paldal No.14/PJOK.04/2022 palsa ll 4 tentalng lalporaln keualngaln talhunaln sebalgalimalnal 

ya lng dimalksud da llalm palsall 2 a lyalt (3) huruf al waljib disa lmpalikaln kepalda l Otoritals Ja lsal Keualngaln daln 

diumumkaln kepaldal malsyalralkalt pa lling lalmbalt pa ldal a lkhir bulaln ketigal (90 halri) setelalh talnggall 

lalporaln keualngaln talhunaln. 

Perusa lhalalaln yalng dijaldikaln sebalgali objek penelitia ln yalitu perusalhala ln property daln reall estalte. 

Menurut Uta lri daln ALrif (2021) perusalhalaln property daln reall estalte a ldalla lh industri ya lng bergera lk di 

bidalng ja lsal untuk memfalsilitalsi pembalngunaln kalwalsaln-ka lwalsa ln terpaldu daln dina lmis. Produk yalng 

dihalsilkaln perusalhalaln property daln reall estalte salngalt beralga lm, ya litu berupal perumalhaln, alpalrtment, 

ruko, rumalh kalntor pusa lt berbelalnjalaln berupal malll, plalzal altalu tralde center termalsuk dallalm 

commerciall building. Perusalhalaln property daln reall estalte mempunya li prospek ya lng balik, kalrenal 

perusalhalaln berkembalng sa lngalt pesalt misall paldal pembalngunaln jallaln, gedung da ln perkalntoraln, 

sehinggal menjaldi pelualng ba lgi investor untuk mena lmka ln dalnal ke dallalm perusalha laln.  

Berdalsa lrkaln perbedalaln halsil penelitialn sebelumnyal malkal penelitialn yalng dilalkukaln yalitu 

“Pengalruh Peneralpaln IFRS, Solvalbilitals daln Ukura ln Perusalhalaln Terhaldalp Ketepaltaln Walktu 

Pelalporaln Keualngaln paldal Perusalhalaln Property daln Reall Estalte yalng Terdalftalr di Bursal Efek 

Indonesia l Periode  2020-2022". 
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1.1 Teori Sinyall (Signalling Theory) 

Teori Sinyall aldallalh teori yalng digunalkaln untuk memalhalmi sua ltu tindalkaln oleh pihalk 

malnaljemen dalla lm penyalmpa lialn lalporaln informalsi kepalda l pihalk lualr (investor) yalng dalpalt mengubalh 

sualtu keputusaln investor dalla lm melihalt kondisi perusalha laln (Sugalndal, 2018). Teori sinyall 

mengemukalkaln tentalng balga limalnal sebualh perusalhalaln memberika ln sinyall kepalda l pengguna l lalporaln 

keualngaln (Supalrtini, dkk 2021). 

Malnaljemen perusalhalaln memiliki dorongaln untuk memberikaln informalsi lebih cepalt 

daln lebih balnyalk kepaldal investor alpalbilal perusalhalaln dallalm kondisi balgus. Dimalnal hall ini 

merupalkaln sinyall balik (good news) balgi perusalhalaln untuk mendalpaltkaln penilalialn yalng balik 

dalri pihalk lualr (investor). Prospek sualtu perusalhalaln di malsal mendaltalng dalpalt dilihalt oleh 

investor melallui ralsio keualngaln perusalhalaln gunal menjaldi balhaln untuk mengalmbil keputusaln 

berinvestalsi di perusalhalaln tersebut (Putri daln Nugroho, 2023). 

1.2 Ketepaltaln Walktu Pelalporaln Keualngaln 

Menurut Ginting daln Naltalsha l (2021) tujualn pelalporaln keualngaln alda llalh memberika ln informa lsi 

tentalng situalsi keualngaln pengguna l informalsi yalng sa lngalt bergunal tentalng lalporaln keualngaln. 

Informalsi lalporaln keualngaln ya lng menguntungkaln balgi penggunal  jugal diperluka ln ketepaltaln walktu 

da llalm penyalmpalialn la lpora ln keualngaln. Informalsi ya lng tepalt wa lktu membalntu penggunal dallalm 

mengalmbil keputusaln. Timeliness salngalt penting balgi semual perusalhalaln untuk menjalgal ketepaltaln 

wa lktu dallalm penyaljialn lalporaln keualngaln untuk menja lgal imalge perusalhalaln daln mempertalhalnkaln 

kepercalyala ln publik terhalda lp kinerjal perusalhalaln (Ujung, dkk 2022). 

1.3 Peneralpaln IFRS 

Menurut Setialjaltnikal, dkk (2019) peneralpaln IFRS bera lrti la lpora ln keua lngaln disaljikaln dengaln 

prinsip alkuntalnsi yalng salmal, sehinggal mempermuda lh proses konsolidalsi pelalporaln keualngaln 

perusalhalaln multinalsiona ll dengaln ca lbalng-calba lng perusa lhalaln yalng beraldal paldal nega lral yalng berbedal. 

Penera lpaln IFRS dalpalt meningkaltkaln kuallitals pelalporaln keua lngaln daln penga lmbila ln keputusaln, sertal 

kepalstia ln daln konsistensi da llalm interpretalsi informalsi a lkuntalnsi. Internaltionall Finalnciall Reporting 

Stalndalrd (IFRS) bertujualn memberikaln kumpulaln stalnda lr penyusunaln lalporaln keua lngaln perusalhalaln 

di seluruh dunial. 

1.4 Solvalbilitals 

Solvalbilitals yalng diproksika ln DER (Debt To Equity Raltio) yalitu ralsio huta lng yalng 

mempengalruhi ekuitals dallalm sualtu bisnis, tujua ln dalri menghitung DER untuk mengetalhui seberalpal 

besalr hutalng perusalhalaln diperoleh dalri ekuitals yalng aldal palda l perusalhalaln (Septialnal, 2023). 

Perhitungaln solvalbilitals pa ldal setialp perusalhalaln lebih mudalh dilalkukaln jikal sistem alkunta lnsi 

menggunalkaln ralsio yalng tepalt, ralsio solvalbilitals yalitu ra lsio yalng digunalkaln untuk menentukaln 

seberalpal besa lr hutalng perusalhalaln yalng dibialya li oleh ekuitals perusalhalaln (Putri daln Walhyudi, 2022). 

Ra lsio ini membalndingkaln bebaln utalng perusalhalaln seca lral keseluruhaln terhaldalp ekuita lsnyal (Derialnto 

& ALrzal, 2020). 

1.5 Ukuraln Perusalhalaln 
Ukuraln perusalhalaln menggalmbalrkaln besalr kecilnya l perusalhala ln berdalsa lrka ln beberalpal 

perlengka lpaln seperti totall alset daln tota ll penjuallaln. Besa lr kecilnyal sualtu perusalhalaln da lpalt dinyaltalkaln 

dengaln ln tota ll alset. Ukura ln perusa lhalaln menunjukka ln sebera lpal balnyalk informalsi ya lng dimilikinyal 

sekalligus mencerminkaln kesaldalra ln malnaljemen alkaln pentingnyal hall tersebut, informalsi kepa ldal pihalk 

eskterna ll daln internall perusa lhalaln. Ukuraln perusa lhalaln ya lng besalr da lpalt mendorong perusalhalaln untuk 

melalkuka ln peningkaltkaln kinerjal perusalhalaln, sehinggal perusalhalaln memiliki ukuraln yalng besalr alkaln 



 Volume 6 No.1 / 1 April Tahun 2024 

ISSN : 2088-6136 E-ISSN : 2721-9291 
 
 

4 
 

mendalpalt kontrol yalng lebih ketalt. Perusalhalaln alkaln mela lporkaln keualngaln secalra l tepalt walktu 

(Ginting & Naltalshal, 2021). 

 

 

1.6 Pengembalngaln Hipotesis 

1.6.1 Hubungaln Peneralpaln IFRS dengaln Ketepaltaln Walktu Pelalporaln Keualngaln 

 Perusa lhalaln dengaln menggunalkaln peneralpaln IFRS beralrti perusalhalaln tersebut telalh 

meningkaltkaln tralnspa lralnsi da ln alkuntalbilita ls dallalm lalporaln keualngaln, hall tersebut dikalrenalkaln 

peneralpaln IFRS sudalh menggunalkaln konsep nilali wa ljalr (falir vallue). Pengguna la ln nilali waljalr telalh 

meningkaltkaln efisiensi penyusunaln pelalporaln keualngaln daln meningkaltka ln kompa ltibilitals 

(kesesualialn) pela lpora ln keua lngaln, sehinggal hall tersebut alkaln mendorong pihalk malnaljemen untuk 

segeral melalporkaln lalporaln keua lngaln secalra l tepalt wa lktu. Semalkin tepalt wa lktu pelalporaln tersebut 

a lkaln menjaldi sinyall yalng positif balgi investor. 

Ha lsil penelitialn Sucipto daln Noor (2019) mengaltalkaln ba lhwa l peneralpa ln IFRS berpenga lruh 

positif signifikaln. Berdalsalrkaln teori yalng telalh dijelalskaln da ln didukung oleh penelitialn yalng 

terdalhulu, malkal hipotesis da llalm penelitialn ya lng dilalkuka ln aldallalh: 

H1: Didugal peneralpaln IFRS berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp ketepaltaln walktu 

pelalporaln keualngaln paldal perusalhalaln property daln reall estalte yalng terdalftalr di Bursal Efek 

Indonesial periode 2020-2022. 

1.6.2 Hubungaln Solvalbilitals dengaln Ketepaltaln Walktu Pelalporaln Keualngaln 

Perusa lhalaln yalng solvalbilitalsnyal tinggi beralrti perusalha laln tersebut tidalk ma lmpu menutupi 

hutalng dengaln modall daln alkaln mendalpaltkaln keuntungaln yalng lebih kecil. Perusa lhalaln dengaln 

solvalbilitals tinggi alkaln memerlukaln walktu lalmal untuk menutupi hutalng yalng besalr, sehinggal 

perusalhalaln menyalmpalikaln lalporaln keualngaln secalral tidalk tepa lt walktu. Perusalhala ln yalng memiliki 

hutalng balnyalk, malkal risiko yalng ditalnggung oleh perusalha laln jugal semalkin besa lr, sehinggal dalpalt 

menjaldi sinyall yalng buruk da ln investor tidalk berinvestalsi kemballi, ka lrenal pengha lsilaln perusa lhalaln 

menurun. 

Ha lsil penelitialn ya lng dilalkukaln Septialni daln ALrfialnti (2022) mengaltalkaln balhwal solvalbilitals 

berpengalruh negaltif signifika ln. Berdalsalrka ln teori yalng telalh dijelalskaln daln didukung oleh penelitialn 

ya lng terda lhulu, ma lkal hipotesis dallalm penelitialn yalng dila lkukaln a ldallalh: 

H2: Didugal solvalbilitals berpengalruh negaltif daln signifikaln terhaldalp ketepaltaln walktu 

pelalporaln keualngaln paldal perusalhalaln property daln reall estalte yalng terdalftalr di Bursal Efek 

Indonesial periode 2020-2022. 

1.6.3 Hubungaln Ukuraln Perusalhalaln dengaln Ketepaltaln Walktu Pelalporaln Keualngaln 

Ukuraln perusalha laln yalng besalr cenderung lebih tepa lt walktu dallalm pelalporaln keualngaln. 

Perusa lhalaln besa lr memiliki sumber dalyal yalng lebih besalr untuk mendukung proses pelalporaln 

keualngaln dibalndingkaln dengaln perusalha laln kecil, sehinggal cenderung lebih tepalt walktu dallalm 

melalporkaln la lpora ln keualnga ln tersebut. Perusa lhalaln ya lng tepa lt walktu dalla lm penyalmpalialn lalporaln 

keualngaln a lkaln memberikaln sinyall yalng positif paldal investor, kalrena l semalkin besalr sumber dalyal daln 

sistem informalsi yalng calnggih sertal sistem pengendallialn intern yalng kualt sehinggal alkaln semalkin 

mempercepalt proses dallalm penyelesalia ln lalporaln keualngaln. Investor alka ln tertalrik berinvesta lsi paldal 

perusalhalaln tersebut. 

Ha lsil penelitialn yalng dila lkukaln Fitrial (2021) mengaltalkaln balhwal ukuraln perusalhalaln 

berpengalruh positif signifika ln. Berdalsalrka ln teori ya lng telalh dijelalska ln daln didukung oleh penelitialn 

ya lng terda lhulu, ma lkal hipotesis dallalm penelitialn yalng dila lkukaln a ldallalh: 
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H3: Didugal ukuraln perusalhalaln berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp ketepaltaln walktu 

pelalporaln keualngaln paldal perusalhalaln property daln reall estalte yalng terdalftalr di Bursal Efek 

Indonesial periode 2020-2022. 

 

 

2. Metode Penelitialn 

2.1 Populalsi daln Salmpel 

Populalsi yalng digunalkaln da llalm penelitialn ini aldalla lh perusalhalaln property daln reall estalte 

ya lng tercaltalt di Bursal Efek Indonesia l paldal talhun 2020-2022. salmpel ya lng digunalkaln aldallalh 

purposive salmpling yalitu teknik penentualn sa lmpel berda lsalrkaln kriterial tertentu. Teknik pengalmbilaln 

salmpel dilalkukaln berdalsa lrka ln kriterial sebalgali berikut : 

1. Perusa lhalaln property daln reall estalte yalng terdalfta lr di Bursal Efek Indonesia l yalng menerbitkaln 

lalporaln talhunaln secalral berturut-turut palda l periode 2020-2022. 

2. Perusa lhalaln property daln reall estalte yalng memiliki dalta l yalng lengkalp mengenali va lrialbel-valrialbel 

ya lng digunalkaln dallalm penelitialn yalng dilalkukaln, yalitu penera lpaln IFRS, solvalbilitals da ln ukuraln 

perusalhalaln. 

2.2 Valrialbel Penelitialn 

2.2.1 Valrialbel Dependen 

Pengukuraln ketepaltaln walktu pela lporaln keua lngaln diproksikaln dengaln menggunalkaln valrialbel 

dummy yalitu dengaln kaltegori 0 untuk perusa lhalaln yalng tida lk tepalt walktu, sedalngkaln kaltegori 1 untuk 

perusalhalaln yalng tepalt walktu. 

2.2.2 Valrialbel Independen 

Peneralpaln IFRS 

Pengukuraln peneralpaln IFRS diproksikaln dengaln menggunalkaln valrialbel dummy yalitu denga ln 

ka ltegori 0 untuk perusalhala ln yalng tida lk menggunalkaln peneralpaln IFRS, sedalngkaln kaltegori 1 untuk 

perusalhalaln yalng sudalh menggunalkaln peneralpaln IFRS. 

Solvalbilitals 

Solvalbilitals yalng diproksika ln dengaln Debt to Equity raltio (DER) aldallalh ralsio yalng digunalka ln untuk 

menila li perbalndingaln alnta lral utalng dengaln ekuitals (Ginting daln Naltalshal, 2021). DER dalpalt 

dirumuskaln sebalga li berikut: 

DER = 
Tota ll Utalng

Ekuita ls
 

Ukuraln Perusalhalaln 

Besalr kecil ukuraln perusalha laln dalpa lt didalsalrka ln palda l totall nilali a lset, totall penjuallaln, kalpitallisalsi 

pa lsalr, jumla lh tenalgal kerjal (Ka llsum, 2022). Berikut aldallalh rumus untuk mengukur ukuraln perusalhalaln 

ya litu : 

Ukuraln Perusa lhalaln = Log n Totall ALsset 

3. Halsil daln Pembalhalsaln 

3.1 ALnallisis Staltistik Deskriptif 

Talbel 1 Halsil ALnallisis Staltistik Deskriptif 
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 N Minimum Malxsimum Mealn Std. Devialtion 

PENERALPALN IFRS 72 0 1 0,81 0,399 

DER 72 0,12 3,48 1,0411 0,68542 

SIZE 72 26,1954 31,8054 29,661917 1,4249079 

Va llid N (listwise) 72     

Sumber: Da ltal Sekunder diolalh, 2023 

Berdalsa lrkaln talbel 4 diketalhui na lhwal dalri 72 observalsi, peneralpaln IFRS memiliki raltal-raltal 

(mealn) sebesalr 0,81 kalli daln nilali stalndalr devialsi 0,399 kalli. Hall ini menunjukka ln ba lhwal perusalhalaln 

ya lng diobservalsika ln memiliki penera lpaln IFRS yalng kecil, kalrena l stalndalr devialsi lebih kecil dalri 

mealn. ALdalpun nilali minimum peneralpaln IFRS sebesalr 0 menunjukkaln balhwal terdalpalt perusalhalaln 

ya lng memiliki peneralpa ln IFRS kecil dalri raltal-ralta l sa lmpel 0,81 kalli, sedalngkaln nila li malksimum 

peneralpaln IFRS sebesalr 1 ka lli. Solvalbilitals (DER) memiliki ralta l-raltal sebesalr 1,0411 daln nila li stalndalr 

devialsi sebesalr 0,68542. Ha ll ini menunjukkaln ba lhwa l perusa lhalaln yalng diobservalsikaln memiliki 

solvalbilitals (DER)  yalng kecil, kalrenal stalndalr devialsi lebih kecil dalri mealn. ALdalpun nilali minimum 

solvalbilitals (DER) sebesalr 0,12 daln nilali ma lksimumnyal sebesalr 3,48. Ukuraln perusalhalaln (Size) 

memiliki raltal-raltal sebesalr 29,661917 daln nilali sta lndalr devialsi sebesa lr 1,4249079. Hall ini 

menunjukkaln balhwal perusa lhalaln yalng diobservalsikaln memiliki ukuraln perusalhalaln (size) yalng kecil, 

ka lrena l sta lndalr devialsi lebih kecil dalri mealn. ALdalpun nilali minimum ukuraln perusalha laln (size) sebesalr 

26,1954 da ln nilali malksimumnyal sebesalr 31,8054. 

3.2 Halsil ALnallisis Regresi Logistik 

Talbel 2 Halsil Uji ALnallisis Regresi Logistik 

Valrialbel B 

PENERALPALN IFRS 0,938 

DER -0,238 

SIZE 0,377 

Constalnt -11,570 

Sumber:Daltal diolalh, 2023 

 

Da lri ha lsil uji regresi logistik malka l model persalmalaln ya lng terbentuk aldallalh: 

Ln
KTW

1−𝐾𝑇𝑊
 = -11,570+ 0,938 Penera lpaln IFRS ­ 0,238 DER + 0,377 SIZE + e   

Model tersebut dalpalt diinterpresta lsikaln sebalgali berikut: 

1. Koefisien regresi konstalnta l da lri penelitialn sebesalr -11,570 menunjukkaln balhwal alpa lbilal 

va lrialbel independen yalitu penera lpaln IFRS, solvalbilitals da ln ukuraln perusalhalaln dialnggalp 

konstaln (bernialli 0), malka l nila li koefisien sebesalr -11,570 mempunyali alrti ba lhwal 

perusalhalaln lebih memilih melalporkaln lalporaln keualnga ln secalral tidalk tepalt walktu. 

2. Koefisien valria lbel peneralpa ln IFRS sebesalr 0,938, a lrtinyal jikal valrialbel independen 

lalinnyal mengallalmi tetalp da ln peneralpa ln IFRS mengallalmi kenalikaln 1% malkal va lrialbel 

ketepaltaln walktu pelalporaln keualngaln alkaln mengallalmi peningkaltaln sebesa lr 0,938. 

3. Koefisien valria lbel solvalbilitals sebesalr -0,238, alrtinyal jikal valrialbel independen la linnyal 

mengallalmi tetalp da ln solvalbilitals mengallalmi kenalikaln 1% ma lkal valrialbel ketepaltaln wa lktu 

pelalporaln keualngaln alka ln mengallalmi peningkaltaln sebesalr -0,238. 

4. Koefisien valrialbel ukura ln perusalhalaln sebesalr 0,377, a lrtinyal jikal valrialbel independen 

lalinnyal mengallalmi tetalp daln ukuraln perusalhalaln menga llalmi kenalikaln 1% malkal va lrialbel 

ketepaltaln walktu pelalporaln keualngaln alkaln mengallalmi peningkaltaln sebesa lr 0,377. 

3.2.1 Pengujialn Kelalyalkaln Model Regresi (Hosmer alnd Lemeshow's Goodness of Fit Test) 

Talbel 3 Halsil Uji Hosmer alnd Lemeshow Test 

Chi-squalre Df Sig. 
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5,815 8 ,668 

Sumber: Da ltal sekunder diolalh, 2023  

Berdalsa lrkaln ta lbel 3 Hosmer alnd Lemeshow's Test dialta ls, nilali probalbilitals signifika ln 

da lri output Hosmer alnd Lemeshow's Test aldallalh 0,668 dimalna l lebih besalr dalri 0,05, malkal 

hipotesis nol (H0) diterima l. Dengaln halsil tersebut malkal da lpalt disimpulkaln model regresi yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn lalyalk digunalkaln untuk mengalnallisis prediksi perusalhalaln ya lng 

melalporkaln lalporaln keualnga ln denga ln tepalt wa lktu, kalrenal cocok dengaln da ltal observalsinya l. 

 

 

 

3.2.2 Menguji Keseluruhaln Model (Overalll Model Fit) 

Talbel 4 Block 0: Beginning Block 

-2 Log likelihood 
Coefficients 

Constalnt 

99,591 ,111 

99,591 ,111 

Sumber: Da ltal  sekunder diolalh, 2023 

 

 

Talbel 5 Block 1: Method = Enter 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constalnt PENERALPALN 

IFRS 

DER SIZE 

92,423 -10,678 ,881 -,204 ,347 

92,382 -11,553 ,937 -,237 ,376 

92,382 

92,382 

-11,570 

-11,570 

,938 

,938 

-,238 

-,238 

,377 

,377 

Sumber: Da ltal sekunder diolalh, 2023 

Berdalsa lrkaln talbel 4 (Iteraltion Historya
l

,b,c) output SPSS dalpalt memba lndingka ln dengaln 

memberikaln dual nilali -2LogL yalitu saltu model yalng ha lnyal memalsukkaln konsta lntal sebesalr 99,591. 

Sedalngkaln paldal talbel 5 (Iteraltion Historya
l

,b,c,d) untuk -2LogL ya lng kedual aldallalh sebalgali model daln 

va lrialbel bebals (independen) peneralpaln IFRS, solvalbilitals (DER) daln ukuraln perusalhalaln (size) yalng 

memiliki nilali -2LogL sebesalr 92,382. Dengaln demikia ln aldalnyal penurunaln nilali -2LogL dalri 99,591 

menjaldi 92,382, malkal dalpalt menunjukkaln balhwal model sudalh Fit dengaln daltal. 

3.2.3 Menguji Koefisien Determinalsi (Nalgelkerke’s R Squalre) 

Talbel 6 Halsil Uji Koefisien Determinalsi 

-2 Log 

likelihood Cox & Snell R Squalre 

Na lgelkerke R 

Squalre 

92,382a
l ,095 ,127 

Sumber: Da ltal sekunder diolalh, 2023 

 

Berdalsa lrkaln talbel nila li Cox & Snell R Squalre sebesalr 0,127 daln nila li Nalgelkerke R Squalre 

0,095 yalng beralrti valrialbilitals valrialbel independen malmpu menjela lskaln va lrialbel dependen sebesalr 

12,7% daln selebihnyal 87,3% dijela lskaln oleh valrialbel lalin yalng tidalk dimalsukkaln ke dallalm model 

penelitialn ini. 

3.3 Halsil Uji Hipotesis 

Talbel 7 Valrialbles in the Equaltion 
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 B S.E. Walld df Sig. Exp(B) 

Step 1a
l Penera lpaln IFRS .938 .634 2.190 1 .139 2.554 

DER -.238 .378 .397 1 .529 .788 

Size .377 .184 4.191 1 .041 1.457 

Constalnt -11.570 5.537 4.366 1 .037 .000 

Sumber: Da ltal sekunder diolalh, 2023 

 

Dilihalt dalri talbel 7 dialtals berdalsalrkaln uji regresi logistik daln tingkalt signifika lnsi dalpalt 

diuralika ln sebalgali berikut: 

1. Hipotesis pertalmal didugal peneralpaln IFRS berpengalruh positif signifikaln terhalda lp ketepalta ln 

wa lktu pelalporaln keualngaln. Berdalsalrka ln halsil uji regresi logistik daln tingkalt signifikalnsi di a ltals, 

diperoleh nila li koefisien 0,938 dengaln tingkalt signifika lnsi 0,139 di malnal talralf signifikalnsinyal > 

0,05. Hall ini menunjukkaln balhwal H1 ditolalk, alrtinyal peneralpaln IFRS berpenga lruh positif da ln 

tida lk signifikaln terhaldalp ketepaltaln walktu pelalporaln keua lngaln. 

2. Hipotesis kedual didugal solvalbilitals berpengalruh nega ltif signifikaln terhaldalp ketepaltaln walktu 

pelalporaln keualngaln. Berda lsalrka ln halsil uji regresi logistik daln tingkalt signifika lnsi di altals, 

diperoleh nilali koefisien -0,238 dengaln tingkalt signifika lnsi 0,529 di malnal talra lf signifikalnsinyal > 

0,05. Hall ini menunjukkaln ba lhwa l H2 ditolalk, alrtinyal solvalbilitals berpengalruh nega ltif da ln tidalk 

signifikaln terhaldalp ketepalta ln wa lktu pelalpora ln keualnga ln. 

3. Hipotesis ketigal didugal ukuraln perusalhalaln berpenga lruh positif signifikaln terha ldalp ketepalta ln 

wa lktu pelalporaln keualngaln. Berdalsalrka ln halsil uji regresi logistik daln tingkalt signifikalnsi di a ltals, 

diperoleh nila li koefisien 0,377 dengaln tingkalt signifika lnsi 0,041 di malnal talralf signifikalnsinyal < 

0,05. Hall ini menunjukkaln ba lhwa l H3 diterimal, alrtinyal ukuraln perusalha laln berpenga lruh positif daln 

signifikaln terhaldalp ketepalta ln wa lktu pelalpora ln keualnga ln. 

 

3.4 Pembalhalsaln 

3.4.1 Pengalruh Peneralpaln IFRS terhaldalp Ketepaltaln Walktu Pelalporaln Keualngaln 

Ha lsil pengujialn regresi logistik menunjukkaln balhwa l valrialbel peneralpaln IFRS (X1) 

berpengalruh positif tidalk signifikaln terhaldalp ketepa ltaln walktu pelalporaln keualngaln (Y) paldal 

perusalhalaln property daln reall estalte talhun 2020-2022. Denga ln demikialn penelitialn ini tidalk dalpalt 

menerimal hipotesis (H1) ya lng menyalta lkaln balhwal peneralpa ln IFRS berpenga lruh positif signifikaln 

terhaldalp ketepaltaln walktu pelalporaln keualngaln. 

Ha lsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn Nurlen, dkk (2021) yalng menyaltalka ln balhwal 

peneralpaln IFRS berpengalruh kecil terhaldalp ketepalta ln walktu pelalporaln keualnga ln. Penelitialn ini 

bertolalk belalkalng dengaln penelitialn Sucipto daln Noor (2019) mengaltalkaln balhwa l peneralpa ln IFRS 

berpengalruh terha ldalp ketepa ltaln walktu pelalporaln keualngaln. 

3.4.2 Pengalruh Solvalbilitals (DER) terhaldalp Ketepaltaln Walktu Pallalporaln Keualngaln 

Ha lsil pengujialn regresi logistik menunjukkaln balhwa l valrialbel solvalbilitals (X2) yalng 

diproksikaln dengaln DER berpengalruh negaltif tidalk signifikaln terhaldalp ketepaltaln walktu pelalporaln 

keualngaln (Y) paldal perusalha laln property daln reall estalte talhun 2020-2022. Dengaln demikialn penelitialn 

ini tidalk dalpalt menerima l hipotesis (H2) yalng menyaltalkaln balhwa l solvalbilitals berpengalruh negaltif 

signifikaln terhaldalp ketepalta ln wa lktu pelalpora ln keualnga ln. 

Ha lsil penelitia ln ini sejallaln penelitialn Ginting da ln Na lta lshal (2021) yalng menyaltalka ln balhwal 

solvalbilitals (DER) tidalk berpengalruh terhaldalp ketepa ltaln walktu pelalporaln keua lngaln. Penelitialn ini 

bertolalk belalkalng dengaln penelitialn Septialni daln ALrfialnti (2022) menga ltalka ln ba lhwa l solvalbilitals 

(DER) berpengalruh terhalda lp ketepaltaln walktu pelalporaln keualngaln. 
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3.4.3 Pengalruh Ukuraln Perusalhalaln (Size) terhaldalp Ketepaltaln Walktu Pelalporaln Keualngaln  

Ha lsil pengujialn regresi logistik menunjukka ln balhwa l valrialbel ukura ln perusa lhalaln (X3) 

berpengalruh positif signifika ln terhaldalp ketepaltaln walktu pelalporaln keualnga ln (Y) palda l perusalhalaln 

property daln reall estalte talhun 2020-2022. Dengaln demikialn penelitialn ini dalpalt menerimal hipotesis 

(H3) yalng menyaltalkaln balhwa l ukuraln perusalhalaln berpengalruh positif signifika ln terhaldalp ketepalta ln 

wa lktu pelalporaln keualngaln. 

Ha lsil penelitialn ini sesuali dengaln penelitia ln Fitrial (2021) yalng menyaltalkaln balhwa l ukuraln 

perusalhalaln (size) berpengalruh positif signifikaln terhalda lp ketepaltaln walktu pelalpora ln keualngaln. 

 

 

 

 

 

4. Simpulaln daln Salra ln 

Simpulaln 

Berdalsa lrkaln pemalpa lraln halsil penelitialn tentalng fa lktor-fa lktor yalng mempenga lruhi ketepaltaln 

wa lktu pelalporaln keualngaln paldal perusa lhalaln property daln reall estalte yalng terdalftalr di Bursa l Efek 

Indonesia l (BEI), malkal dalpa lt diperoleh kesimpulaln seba lgali berikut: 

1. Va lrialbel peneralpaln IFRS berpengalruh positif tidalk signifikaln terhaldalp ketepaltaln wa lktu 

pelalporaln keualngaln, beralrti semalkin tinggi nilali penera lpaln IFRS malka l probalbilita ls perusalhalaln 

da llalm melalporkaln lalporaln keualngaln alkaln tepalt walktu na lmun tidalk signifikaln. 

2. Va lrialbel solvalbilitals (DER) berpengalruh negaltif tida lk signifikaln terhaldalp ketepa ltaln walktu 

pelalporaln keualnga ln, beralrti semalkin tinggi nilali solvalbilitals (DER) malkal probalbilita ls perusalhala ln 

da llalm melalporkaln lalporaln keualngaln alkaln tidalk tepalt wa lktu daln tidalk signifikaln. 

3. Va lrialbel ukuraln perusalhala ln (size) berpenga lruh positif signifika ln terhaldalp ketepaltaln wa lktu 

pelalporaln keua lngaln, beralrti semalkin tinggi nilali ukuraln perusalhala ln (size) malka l probalbilitals 

perusalhalaln dalla lm melalporka ln lalporaln keualngaln alkaln tepalt walktu daln signifika ln. 

Salraln 

ALdalpun salraln terha ldalp penelitialn selalnjutnyal yalng alka ln diberikaln peneliti, sebalgali berikut: 

1. Peneliti selalnjutnyal dihalralpka ln menalmbalh valria lbel independen, dengaln demikialn ha lsil penelitialn 

da lpalt mewalkili popula lsi yalng aldal daln halsil penelitialn alka ln lebih alkura lt sertal alka ln lebih jelals lalgi. 

2. Peneliti selalnjutnyal dihalralpkaln mengguna lkaln perusalha laln lalin daln lebih meluals supalyal dalpalt 

dija ldika ln perbalndingaln salmpel penelitialn. 
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